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Media sosial mempunyai banyak pengaruh yang berbeda dalam proses pem-
belajaran pada mahasiswa sekarang ini. Media sosial mengubah cara informasi dis-
ampaikan ke seluruh mahasiswa. Pesatnya penyebaran blog, situs jejaring sosial,
dan teknologi media sharing seperti instagram. instagram merupakan aplikasi me-
dia sosial yang mempunyai banyak fitur-fitur menarik dan dapat berbagi informasi
ke berbagai layanan jejaring sosial. Mahasiswa sering menghabiskan waktu dalam
membuka media sosial, media sosial yang banyak diminati mahasiswa dan yang
paling banyak di akses salah satunya instagram.
Keterkaitan dalam media sosial menyebabkan kecanduan yang hampir ser-
ing terjadi, adanya penggunaan media sosial telah diketahui pada saat jam belajar
mahasiswa memainkannya saat kelas sedang berlangsung, namun ketika mahasiswa
jarang membuka media sosial mereka merasakan kesepian, individu bisa merasa
seperti orang asing dengan menggunakan media sosial untuk berkumpul dengan te-
man tanpa membuka jejaring sosial, atau dengan menggunakan Media sosial secara
teratur mengobrol dengan kerabat dan teman lainnya. Kecanduan ini dapat memen-
garuhi orang-orang di sekitar mereka.
Media sosial instagram dapat menjadi faktor salah satu yang mempengaruhi
perilaku belajar mahasiswa. untuk mengukur seberapa sebesar pengaruh perilaku
belajar yang dapat ditimbulkan oleh mahasiswa sistem informasi angkatan 2016,
2017, 2018 dan 2019 diperlukan analisis dengan menggunakan metode Theory of
Reasoned Action(TRA). TRA adalah satu diantara pendekatan yang sering dipakai
untuk mempelajari sikap atau perilaku manusia untuk melihat seberapa besar pe-
ngaruh media sosial terhadap prestasi akademik atau non akademik. Analisa ini
berguna untuk membantu pihak universitas untuk membuat strategi belajar yang
efektif.
4.2 Deskripsi Responden
Pendeskripsi responden dapat diketahui apabila kita telah melakukan
wawancara dalam membagikan kuesioner. Dalam melakukan wawancara kita akan
mengetahui identitas dari responden tersebut dengan menanyakan kepada pihak
yang terlibat. Membuat identitas tersendiri didalam daftar kuesioner. Pada peneli-
tian didapat jumlah mahasiswa yang aktif untuk jurusan sistem informasi pada
angkatan 2016 berjumlah 1.249 orang, angkatan 2017 berjumlah 1.163 orang,
angkatan 2018 berjumlah 1.096 orang sedangkan angkatan 2019 berjumlah 988 o-
rang dengan total jumlah mahasiswa adalah 4.498. Dalam observasi yang dilakukan
penulis pada tugas akhir ini, penulis memperkecil populasi dengan memakai rumus
slovin yang awalnya 4.498 orang menjadi sebanyak 97 orang responden dimana
hasil ini diketahui dari jumlah rumus slovin. Deskripsi orang yang diwawancar-
ai dapat dijelaskan berdasarkan karakteristik orang yang diwawancarai. Ciri-ciri
orang yang diwawancarai dapat dilihat pada bagian berikut:
4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Orang
1 Laki-Laki 52 Orang
2 Perempuan 45 Orang
Total 97 Orang
Karateristik Reponden berdasarkan Jenis Kelamin pada Tabel 4.1 terdapat
Laki-laki berjumlah 52 Orang dan Perempuan 45 Orang. Perhitungan ini diambil
dari seluruh angkatan dimulai dari angkatan 2016, 2017, 2018, dan 2019.
4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan
Tabel 4.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan
No Angkatan Jumlah Orang
1 2016 26 Orang
2 2017 24 Orang
3 2018 23 Orang
4 2019 24 Orang
Total 97 Orang
Karakteristik responden berdasarkan angkatan pada Tabel 4.2 terdapat 97
orang dengan jumlah mahasiswa yang berbeda setiap angkatannya.
4.3 Hipotesis Penelitian yang diajukan
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model perilaku beralasan
Theory of Reasoned Action yang menjelaskan tahapan-tahapan perilaku manusia.
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Gambar 4.1. Model Penelitian
Adapun hipotesis yang dihasilkan berdasarkan Gambar 4.1 Model Peneli-
tian sebagai berikut:
H1 : Sikap Penggunaan Instagram berpengaruh secara positif pada minat belajar
mahasiswa
H2 : Norma Subjektif tentang penggunaan instagram berpengaruh positif terhadap
minat belajar mahasiswa
H3 : Minat belajar mahasiswa berpengaruh positif terhadap perilaku belajar maha-
siswa.
4.4 Penyusunan Variabel dan Indikator Penelitian
Penyusunan angket dalam penelitian ini berasal dari berbagai sumber yang
dijelaskan dalam literature review, yang menghasilkan 20 indikator dari 4 variabel
yaitu variabel sikap penggunaan Instagram, norma subjektif, minat belajar dan vari-
abel perilaku belajar. Variabel penelitian dapat ditemukan pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2. Indikator Penelitian
Berikut deskripsi tanggapan responden hasil penelitian merupakan tanggan
responden yang mengisi kuesioner sebagai berikut:
A. Sikap Penggunaan Instagram
1. Kamu berinteraksi dengan instagram di kelas
Berdasarkan Penyebaran kuesioner melalui Google Form pada Angkatan
2016, 2017, 2018 dan 2019 yang jumlah mahasiswanya 97 Orang pada per-
tanyaan mengenai ”Kamu berinteraksi dengan instagram di kelas” banyak
memilih Setuju pada pertanyaan ini. ada 51 Orang yang memilih ”Setuju”,
Sedangkan yang memilih ”Sangat Setuju” Ada 22 Orang Mahasiswa Sistem
informasi, yang Memilih ”Tidak Setuju” ada 21 Orang Mahasiswa dan un-
tuk yang memilih ”Sangat tidak Setuju” ada 3 Orang mahasiswa. dari gam-
bar dibawah ini dapat disimpulkan mahasiswa angkatan 2016, 2017, 2018
dan 2019 banyak yang memilih setuju terhadap interaksi dengan instagram
dikelas. berikut diagram Gambar 4.3 hasil tanggapan:
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Gambar 4.3. Interaksi dengan Instagram
2. Kamu Mendapatkan Informasi dari instagram dan Membagikan informasi
di instagram
Berdasarkan Penyebaran kuesioner melalui Google Form pada Angkatan
2016, 2017, 2018 dan 2019 yang jumlah mahasiswanya 97 Orang pada per-
tanyaan mengenai ”Kamu Mendapatkan Informasi dari instagram dan Mem-
bagikan informasi di instagram” banyak memilih Setuju ada 62 Orang yang
memilih ”Setuju”, Sedangkan yang memilih ”Sangat Setuju” ada 13 Orang
Mahasiswa Angkatan 2016, 2017, 2018 dan 2019, yang Memilih ”Tidak Se-
tuju” ada 20 Orang Mahasiswa dan yang memilih ”Sangat Tidak Setuju” ada
2 orang mahasiswa. dari gambar dibawah ini dapat disimpulkan mahasiswa
pada Angkatan 2016, 2017, 2018 dan 2019 banyak yang memilih setuju ter-
hadap pernyataan Mendapatkan Informasi dari instagram dan Membagikan
informasi di instagram. berikut diagram Gambar 4.4 hasil tanggapan:
Gambar 4.4. Mendapatkan Informasi dari Instagram
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3. Pengalih perhatian atau kesenangan menggunakan instagram
Berdasarkan Penyebaran kuesioner melalui Google Form pada Angkatan
2016, 2017, 2018 dan 2019 yang jumlah mahasiswanya 97 Orang pada
pertanyaan mengenai ”Pengalih perhatian atau kesenangan menggunakan
instagram” banyak memilih Setuju ada 49 Orang yang memilih ”Setuju”,
Sedangkan yang memilih ”Sangat Setuju” Ada 25 Orang Mahasiswa. sedan-
gkan yang Memilih ”Tidak Setuju” ada 20 Orang Mahasiswa dan untuk
yang memilih ”Sangat tidak Setuju” ada 3 Orang mahasiswa. dari gambar
dibawah ini dapat disimpulkan mahasiswa Angkatan 2016, 2017, 2018 dan
2019 banyak yang memilih setuju terhadap Pengalih perhatian atau kesenan-
gan menggunakan instagram. berikut diagram Gambar 4.5 hasil tanggapan:
Gambar 4.5. Pengalih Perhatian
4. Komuniksi dan pertemanan menggunakan instagram
Berdasarkan Penyebaran kuesioner melalui Google Form pada Angkatan
2016, 2017, 2018 dan 2019 yang jumlah mahasiswanya 97 Orang pada per-
tanyaan mengenai ”Komuniksi dan pertemanan menggunakan instagram”
banyak memilih Setuju ada 49 Orang yang memilih ”Setuju”, Sedangkan
yang memilih ”Sangat Setuju” Ada 3 Orang Mahasiswa, yang Memilih
”Tidak Setuju” ada 41 Orang Mahasiswa dan untuk yang memilih ”Sangat
tidak Setuju” ada 4 Orang mahasiswa. dari gambar dibawah ini dapat dis-
impulkan mahasiswa Angkatan 2016, 2017, 2018 dan 2019 banyak yang
memilih setuju terhadap Komuniksi dan pertemanan menggunakan insta-
gram. berikut diagram Gambar 4.6 hasil tanggapan:
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Gambar 4.6. Komuniksi dan pertemanan menggunakan instagram
B. Norma Subjektif
1. Kamu mendapat Rujukan informasi dari instagram
Berdasarkan Penyebaran kuesioner melalui Google Form pada Angkatan
2016, 2017, 2018 dan 2019 yang jumlah mahasiswanya 97 Orang pada
pertanyaan mengenai ”Kamu mendapat Rujukan informasi dari instagram”
banyak memilih Setuju ada 48 Orang yang memilih ”Setuju”, Sedangkan
yang memilih ”Sangat Setuju” Ada 23 Orang Mahasiswa, kemudian yang
Memilih ”Tidak Setuju” ada 19 Orang Mahasiswa dan untuk yang memilih
”Sangat tidak Setuju” ada 7 orang mahasiswa yang memilih pada pertanyaan
tersebut. Dari gambar dibawah ini dapat disimpulkan mahasiswa Angkatan
2016, 2017, 2018 dan 2019 banyak yang memilih setuju terhadap menda-
pat Rujukan informasi dari instagram. berikut diagram Gambar 4.7 hasil
tanggapan:
Gambar 4.7. Mendapat Rujukan informasi dari instagram
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2. Kamu Membagikan informasi pribadi ke Instagram
Berdasarkan Penyebaran kuesioner melalui Google Form pada Angkatan
2016, 2017, 2018 dan 2019 yang jumlah mahasiswanya 97 Orang pada
pertanyaan mengenai ”Kamu Membagikan informasi pribadi ke Instagram”
banyak memilih Setuju pada pertanyaan ini. Ada 46 Orang yang memilih
”Setuju”, Sedangkan yang memilih ”Sangat Setuju” Ada 27 Orang Maha-
siswa Sistem informasi, yang Memilih ”Tidak Setuju” ada 21 Orang Ma-
hasiswa dan untuk yang memilih ”Sangat tidak Setuju” ada 3 Orang ma-
hasiswa. dari gambar dibawah ini dapat disimpulkan mahasiswa angkatan
2016, 2017, 2018 dan 2019 banyak yang memilih Setuju terhadap per-
tanyaan Kamu Membagikan informasi pribadi ke Instagram. berikut dia-
gram Gambar 4.8 hasil tanggapan:
Gambar 4.8. Membagikan informasi pribadi ke Instagram
3. Kamu merasa senang bermain Instagram
Berdasarkan Penyebaran kuesioner melalui Google Form pada Angkatan
2016, 2017, 2018 dan 2019 yang jumlah mahasiswanya 97 Orang pada
pertanyaan mengenai ”Kamu merasa senang bermain Instagram” banyak
memilih Setuju pada pertanyaan ini. Ada 38 Orang yang memilih ”Setu-
ju”, Sedangkan yang memilih ”Sangat Setuju” Ada 26 Orang Mahasiswa
Sistem informasi, yang Memilih ”Tidak Setuju” ada 30 Orang Mahasiswa
dan yang memilih ”Sangat tidak Setuju” ada 3 orang mahasiswa. Dari gam-
bar dibawah ini dapat disimpulkan mahasiswa angkatan 2016, 2017, 2018
dan 2019 banyak yang memilih Setuju terhadap pertanyaan Kamu merasa
senang bermain Instagram. berikut diagram Gambar 4.9 hasil tanggapan:
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Gambar 4.9. Merasa Senang Bermain Instagram
4. Kamu menjalin Pertemanan di Instagram
Berdasarkan Penyebaran kuesioner melalui Google Form pada Angkatan
2016, 2017, 2018 dan 2019 yang jumlah mahasiswanya 97 Orang pada
pertanyaan mengenai ”Kamu menjalin Pertemanan di Instagram” banyak
memilih Setuju pada pertanyaan ini. Ada 44 Orang yang memilih ”Setu-
ju”, Sedangkan yang memilih ”Sangat Setuju” Ada 30 orang mahasiswa
Sistem informasi, yang Memilih ”Tidak Setuju” ada 18 Orang Mahasiswa
dan yang memilih ”Sangat tidak Setuju” ada 5 orang mahasiswa. Dari gam-
bar dibawah ini dapat disimpulkan mahasiswa angkatan 2016, 2017, 2018
dan 2019 banyak yang memilih Setuju terhadap pertanyaan Kamu menjalin
Pertemanan di Instagram. berikut diagram Gambar 4.10 hasil tanggapan:
Gambar 4.10. Menjalin Pertemanan di Instagram
5. Kamu dapat mempertanggung Jawabkan Informasi yang kamu bagikan di
instgaram
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Berdasarkan Penyebaran kuesioner melalui Google Form pada Angkatan
2016, 2017, 2018 dan 2019 yang jumlah mahasiswanya 97 Orang pada per-
tanyaan mengenai ”Kamu dapat mempertanggung Jawabkan Informasi yang
kamu bagikan di instgaram” banyak memilih Setuju pada pertanyaan ini.
Ada 44 Orang yang memilih ”Setuju”, Sedangkan yang memilih ”Sangat
Setuju” Ada 25 Orang Mahasiswa Sistem informasi, yang Memilih ”Tidak
Setuju” ada 24 Orang Mahasiswa dan untuk yang memilih ”Sangat tidak
Setuju” ada 4 orang mahasiswa yang memilih. Dari gambar dibawah ini da-
pat disimpulkan mahasiswa angkatan 2016, 2017, 2018 dan 2019 banyak
yang memilih Setuju terhadap pertanyaan Kamu dapat mempertanggung
Jawabkan Informasi yang kamu bagikan di instgaram. Berikut diagram
Gambar 4.11 hasil tanggapan:
Gambar 4.11. Mempertanggung Jawabkan informasi
C. Minat Belajar
1. Keinginan Belajar Menggunakan Instagram
Berdasarkan Penyebaran kuesioner melalui Google Form pada Angkatan
2016, 2017, 2018 dan 2019 yang jumlah mahasiswanya 97 Orang pada
pertanyaan mengenai ”Keinginan Belajar Menggunakan Instagram” banyak
memilih Setuju pada pertanyaan ini. Ada 39 orang yang memilih ”Setuju”,
Sedangkan yang memilih ”Sangat Setuju” Ada 22 orang mahasiswa Sistem
informasi, yang Memilih ”Tidak Setuju” ada 32 orang mahasiswa dan yang
memilih ”Sangat tidak Setuju” ada 4 orang. Dari gambar dibawah ini da-
pat disimpulkan mahasiswa angkatan 2016, 2017, 2018 dan 2019 banyak
yang memilih Setuju terhadap pertanyaan Keinginan Belajar Menggunakan
Instagram. berikut diagram Gambar 4.12 hasil tanggapan:
42
Gambar 4.12. Keinginan Belajar Menggunakan Instagram
2. Ketidak jenuhan belajar dengan menggunakan instagram
Berdasarkan Penyebaran kuesioner melalui Google Form pada Angkatan
2016, 2017, 2018 dan 2019 yang jumlah mahasiswanya 97 Orang pada
pertanyaan mengenai ”Ketidak jenuhan belajar dengan menggunakan in-
stagram” banyak memilih Setuju pada pertanyaan ini. Ada 38 orang yang
memilih ”Setuju”, Sedangkan yang memilih ”Sangat Setuju” Ada 27 orang
mahasiswa Sistem informasi, yang Memilih ”Tidak Setuju” ada 25 orang
mahasiswa dan untuk memilih ”Sangat tidak Setuju” ada 7 orang maha-
siswa jurusan sistem informasi. Dari gambar dibawah ini dapat disimpulka-
n mahasiswa angkatan 2016, 2017, 2018 dan 2019 banyak yang memilih
Setuju terhadap pertanyaan Ketidak jenuhan belajar dengan menggunakan
instagram. berikut diagram Gambar 4.13 hasil tanggapan:
Gambar 4.13. Ketidak Jenuhan Belajar Dengan Menggunakan Instagram
3. Belajar dengan materi yang dapat diakses melalui Instagram
43
Berdasarkan Penyebaran kuesioner melalui Google Form pada Angkatan
2016, 2017, 2018 dan 2019 yang jumlah mahasiswanya 97 orang pada per-
tanyaan mengenai ”Belajar dengan materi yang dapat diakses melalui In-
stagram” banyak memilih Setuju pada pertanyaan ini. Ada 41 orang yang
memilih ”Setuju”, Sedangkan yang memilih ”Sangat Setuju” ada 23 orang
mahasiswa Sistem informasi, yang Memilih ”Tidak Setuju” ada 29 orang
mahasiswa dan untuk memilih ”Sangat tidak Setuju” ada 4 orang maha-
siswa jurusan sistem informasi. Dari gambar dibawah ini dapat disimpulkan
mahasiswa angkatan 2016, 2017, 2018 dan 2019 banyak yang memilih Se-
tuju terhadap pertanyaan Belajar dengan materi yang dapat diakses melalui
Instagram. berikut diagram Gambar 4.14 hasil tanggapan:
Gambar 4.14. Belajar dengan materi melalui Instagram
4. Instagram suatu keharusan untuk mendapatkan informasi
Berdasarkan Penyebaran kuesioner melalui Google Form pada Angkatan
2016, 2017, 2018 dan 2019 yang jumlah mahasiswanya 97 orang pada
pertanyaan mengenai ”Instagram suatu keharusan untuk mendapatkan in-
formasi” banyak memilih setuju pada pertanyaan ini. Ada 35 orang yang
memilih ”setuju”, Sedangkan yang memilih ”Sangat Setuju” ada 21 orang
mahasiswa Sistem informasi, yang Memilih ”tidak Setuju” ada 33 orang ma-
hasiswa dan untuk memilih ”Sangat tidak Setuju” ada 8 orang mahasiswa
jurusan sistem informasi. Dari gambar dibawah ini dapat disimpulkan ma-
hasiswa angkatan 2016, 2017, 2018 dan 2019 banyak yang memilih setuju
terhadap pertanyaan instagram suatu keharusan untuk mendapatkan infor-
masi. berikut diagram Gambar 4.15 hasil tanggapan:
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Gambar 4.15. Instagram suatu keharusan untuk mendapatkan informasi
5. Mengerjakan Tugas dengan bantuan Instagram
Berdasarkan Penyebaran kuesioner melalui Google Form pada Angkatan
2016, 2017, 2018 dan 2019 yang jumlah mahasiswanya 97 orang pada per-
tanyaan mengenai ”Mengerjakan Tugas dengan bantuan Instagram” banyak
memilih setuju pada pertanyaan ini. Ada 35 orang yang memilih ”setu-
ju”, Sedangkan yang memilih ”Sangat Setuju” ada 26 orang mahasiswa
Sistem informasi, yang Memilih ”tidak Setuju” ada 24 orang mahasiswa
dan untuk memilih ”Sangat tidak Setuju” ada 12 orang mahasiswa jurusan
sistem informasi. Dari gambar dibawah ini dapat disimpulkan mahasiswa
angkatan 2016, 2017, 2018 dan 2019 banyak yang memilih setuju terhadap
pertanyaan Mengerjakan Tugas dengan bantuan Instagram. berikut diagram
Gambar 4.16 hasil tanggapan:
Gambar 4.16. Mengerjakan Tugas dengan bantuan Instagram
6. Bertukar Informasi dalam hal mengerjakan tugas
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Berdasarkan Penyebaran kuesioner melalui Google Form pada Angkatan
2016, 2017, 2018 dan 2019 yang jumlah mahasiswanya 97 orang pada
pertanyaan mengenai ”Bertukar Informasi dalam hal mengerjakan tugas”
banyak memilih setuju pada pertanyaan ini. Ada 37 orang yang memilih
”setuju”, Sedangkan yang memilih ”Sangat Setuju” ada 23 orang mahasiswa
Sistem informasi, yang Memilih ”Tidak Setuju” ada 29 orang mahasiswa
dan untuk memilih ”Sangat tidak Setuju” ada 8 orang mahasiswa jurusan
sistem informasi. Dari gambar dibawah ini dapat disimpulkan mahasiswa
angkatan 2016, 2017, 2018 dan 2019 banyak yang memilih setuju terhadap
pertanyaan Bertukar Informasi dalam hal mengerjakan tugas. berikut dia-
gram Gambar 4.17 hasil tanggapan:
Gambar 4.17. Bertukar Informasi dalam hal mengerjakan tugas
D. Perilaku Belajar
1. Kebiasaan mengikuti pelajaran dan Mengulang Pelajaran
Berdasarkan Penyebaran kuesioner melalui Google Form pada Angkatan
2016, 2017, 2018 dan 2019 yang jumlah mahasiswanya 97 orang pada per-
tanyaan mengenai ”Kebiasaan mengikuti pelajaran dan Mengulang Pela-
jaran” banyak memilih tidak setuju pada pertanyaan ini. Ada 36 orang yang
memilih ”tidak setuju”, Sedangkan yang memilih ”Sangat Setuju” ada 9
orang mahasiswa Sistem informasi, yang Memilih ”Setuju” ada 34 orang
mahasiswa dan yang memilih pertanyaan ”Sangat tidak Setuju” ada 18 o-
rang mahasiswa. Dari gambar dibawah ini dapat disimpulkan mahasiswa
angkatan 2016, 2017, 2018 dan 2019 banyak yang memilih tidak setuju ter-
hadap pertanyaan Kebiasaan mengikuti pelajaran dan Mengulang Pelajaran.
berikut diagram Gambar 4.18 hasil tanggapan:
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Gambar 4.18. Kebiasaan mengikuti pelajaran dan Mengulang Pelajaran
2. Kebiasaan Mengerjakan Tugas dan Kunjungan ke perpustakaan
Berdasarkan Penyebaran kuesioner melalui Google Form pada Angkatan
2016, 2017, 2018 dan 2019 yang jumlah mahasiswanya 97 orang pada per-
tanyaan mengenai ”Kebiasaan Mengerjakan Tugas dan Kunjungan ke per-
pustakaan” banyak memilih setuju pada pertanyaan ini. Ada 37 orang yang
memilih ”setuju”, Sedangkan yang memilih ”Sangat Setuju” ada 15 orang
mahasiswa Sistem informasi, yang Memilih ”Tidak Setuju” ada 35 orang
mahasiswa dan yang memilih pertanyaan ”Sangat tidak Setuju” ada 10 o-
rang mahasiswa. Dari gambar dibawah ini dapat disimpulkan mahasiswa
angkatan 2016, 2017, 2018 dan 2019 banyak yang memilih setuju terhadap
pertanyaan Kebiasaan Mengerjakan Tugas dan Kunjungan ke perpustakaan.
berikut diagram Gambar 4.19 hasil tanggapan:
Gambar 4.19. Kebiasaan Mengerjakan Tugas dan Kunjungan ke perpustakaan
3. Kebiasaan belajar dan kebiasaan menghadapi kesulitan dalam pelajaran
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Berdasarkan Penyebaran kuesioner melalui Google Form pada Angkatan
2016, 2017, 2018 dan 2019 yang jumlah mahasiswanya 97 orang pada per-
tanyaan mengenai ”Kebiasaan belajar dan kebiasaan menghadapi kesulitan
dalam pelajaran” banyak memilih setuju pada pertanyaan ini. Ada 38 o-
rang yang memilih ”setuju”, Sedangkan yang memilih ”Sangat Setuju” ada
8 orang mahasiswa Sistem informasi, yang Memilih ”Tidak Setuju” ada 37
orang mahasiswa dan yang memilih pertanyaan ”Sangat tidak Setuju” ada
14 orang mahasiswa. Dari gambar dibawah ini dapat disimpulkan maha-
siswa angkatan 2016, 2017, 2018 dan 2019 banyak yang memilih setuju
terhadap pertanyaan Kebiasaan belajar dan kebiasaan menghadapi kesulitan
dalam pelajaran. berikut diagram Gambar 4.20 hasil tanggapan:
Gambar 4.20. Kebiasaan belajar dan kebiasaan menghadapi kesulitan dalam pela-
jaran
4. Kebiasaan menghadapi ujian dan membaca buku teks
Berdasarkan Penyebaran kuesioner melalui Google Form pada Angkatan
2016, 2017, 2018 dan 2019 yang jumlah mahasiswanya 97 orang pada per-
tanyaan mengenai ”Kebiasaan menghadapi ujian dan membaca buku teks”
banyak memilih setuju pada pertanyaan ini. Ada 36 orang yang memilih
”setuju”, Sedangkan yang memilih ”Sangat Setuju” ada 15 orang mahasiswa
Sistem informasi, yang Memilih ”Tidak Setuju” ada 33 orang mahasiswa
dan yang memilih ”Sangat tidak Setuju” ada 13 orang mahasiswa. Dar-
i gambar dibawah ini dapat disimpulkan mahasiswa angkatan 2016, 2017,
2018 dan 2019 banyak yang memilih setuju terhadap pertanyaan Kebiasaan
menghadapi ujian dan membaca buku teks. berikut diagram Gambar 4.21
hasil tanggapan:
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Gambar 4.21. Kebiasaan menghadapi ujian dan membaca buku teks
5. Penggunaan Instagram dalam Belajar
Berdasarkan Penyebaran kuesioner melalui Google Form pada Angkatan
2016, 2017, 2018 dan 2019 yang jumlah mahasiswanya 97 orang pada per-
tanyaan mengenai ”Penggunaan Instagram dalam Belajar” banyak memilih
setuju pada pertanyaan ini. Ada 41 orang yang memilih ”setuju”, Sedangkan
yang memilih ”Sangat Setuju” ada 16 orang mahasiswa Sistem informasi,
yang Memilih ”Tidak Setuju” ada 29 orang mahasiswa dan yang memilih
”Sangat tidak Setuju” ada 11 orang mahasiswa. Dari gambar dibawah ini
dapat disimpulkan mahasiswa angkatan 2016, 2017, 2018 dan 2019 banyak
yang memilih setuju terhadap pertanyaan Penggunaan Instagram dalam Be-
lajar. berikut diagram Gambar 4.22 hasil tanggapan:
Gambar 4.22. Penggunaan Instagram dalam Belajar
49
4.5 Hasil Analisis Data
4.5.1 Uji Validitas
Berikut hasil Analisis Data yang dilakukan menggunakan Aplikasi SPSS
1. Sikap Pengunaan Instagram yang dibagi menjadi 4 pertanyaan berikut per-
tanyaan yang di berikan kepada mahasiswa sistem informasi:
(a) Kamu berinteraksi dengan instagram di kelas
(b) Kamu Mendapatkan Informasi dari instagram dan Membagikan infor-
masi di instagram
(c) Pengalih perhatian atau kesenangan menggunakan instagram
(d) Komunikasi dan pertemanan menggunakan instagram
Berikut gambar hasil analisis data yang dilakukan menggunakan aplikasi
SPSS terhadap Sikap Pengunaan Instagram yang data tersebut merupakan
valid setelah dilakukan hasil uji validitas. berikut Gambar 4.23 hasil uji
validitas:
Gambar 4.23. Sikap Pengunaan Instagram
2. Norma Subjektif yang dibagi menjadi 5 pertanyaan berikut pertanyaan yang
di berikan kepada mahasiswa sistem informasi:
(a) Kamu mendapat Rujukan informasi dari instagram
(b) Kamu Membagikan informasi pribadi ke Instagram
(c) Kamu merasa senang bermain Instagram
(d) Kamu menjalin Pertemanan di Instagram
(e) Kamu dapat mempertanggung Jawabkan Informasi yang kamu
bagikan di instgaram
Berikut gambar hasil analisis data yang dilakukan menggunakan aplikasi
SPSS terhadap Norma Subjektif yang data tersebut merupakan valid setelah
dilakukan hasil uji validitas. berikut Gambar 4.24 hasil uji validitas:
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Gambar 4.24. Norma Subjektif
3. Minat Belajar yang dibagi menjadi 6 pertanyaan berikut pertanyaan yang di
berikan kepada mahasiswa sistem informasi:
(a) Keinginan belajar menggunakan Instagram
(b) Ketidak jenuhan belajar dengan menggunakan instagram
(c) Belajar dengan materi yang dapat diakses melalui Instagram
(d) Instagram suatu keharusan untuk mendapatkan informasi
(e) Mengerjakan Tugas dengan bantuan Instagram
(f) Bertukar Informasi dalam hal mengerjakan tugas
Berikut gambar hasil analisis data yang dilakukan menggunakan aplikasi
SPSS terhadap Minat Belajar yang data tersebut merupakan valid setelah
dilakukan hasil uji validitas. berikut Gambar 4.25 hasil uji validitas:
Gambar 4.25. Minat Belajar
4. Perilaku Belajar yang dibagi menjadi 5 pertanyaan berikut pertanyaan yang
di berikan kepada mahasiswa sistem informasi:
(a) Kebiasaan mengikuti pelajaran dan Mengulang Pelajaran
(b) Kebiasaan Mengerjakan Tugas dan Kunjungan ke perpustakaan
(c) Kebiasaan belajar dan kebiasaan menghadapi kesulitan dalam pela-
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jaran
(d) Kebiasaan menghadapi ujian dan membaca buku teks
(e) Penggunaan Instagram dalam Belajar
Berikut gambar hasil analisis data yang dilakukan menggunakan aplikasi
SPSS terhadap Perilaku Belajar yang data tersebut merupakan valid setelah
dilakukan hasil uji validitas. berikut Gambar 4.26 hasil uji validitas:
Gambar 4.26. Perilaku Belajar
Diketahui jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 97 o-
rang mahasiswa sistem informasi angkatan 2016, angkatan 2017, angkatan 2018
dan angkatan 2019. Berdasarkan hasil pengamatan pada rTabel didapatkan nilai
dari sampel (N) = 95 sebesar 0,1996 karena jumlah sampel dikurangi 2. sehingga
merujuk pada hasil dari uji validitas dihasilkan bahwa semua instrumern mulai dar-
i variabel Sikap penggunaan instagram (SP) yang terdiri dari SP1, SP2, SP3, dan
SP4. Semuanya menghasilkan nilai (rHitung) > dari pada (rtabel) sebesar 0.1996.
Variabel Norma Subjektif (NS) yang terdiri dari NS1, NS2, NS3, NS4 dan NS5
semuanya menghasilkan nilai rhitung > dari pada rtabel. Variabel Minat Belajar
(MB) yang terdiri dari MB1, MB2, MB3, MB4, MB5 dan MB6 semuanya meng-
hasilkan nilai rhitung > dari pada rtabel. Variabel Perilaku Belajar (PB) yang terdiri
dari PB1, PB2, PB3, PB4 dan PB5 semuanya menghasilkan nilai rhitung > dari pa-
da rtabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua instrumen dalam penelitian ini
dapat dikatakan valid.
4.5.2 Reliabilitas
Berdasarkan Hasil Uji Reliabilitas berikut gambar hasil analisis data yang
dilakukan menggunakan aplikasi SPSS berikut gambar hasil uji reliablitas:
1. Sikap Pengunaan Instagram
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Gambar 4.27. Sikap Pengunaan Instagram
2. Norma Subjektif
Gambar 4.28. Norma Subjektif
3. Minat Belajar
Gambar 4.29. Minat Belajar
4. Perilaku Belajar
Gambar 4.30. Perilaku Belajar
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Dapat disimpulkan Dari hasil uji reliabilitas didapatkan semua nilai dar-
i hasil variabel Sikap penggunaan instagram (SP) pada Gambar 4.27 yang terdiri
dari SP1, SP2, SP3, dan SP4 dengan Cronbach’s Alpha 0,839. Variabel Norma
Subjektif (NS) pada Gambar 4.28 yang terdiri dari NS1, NS2, NS3, NS4 dan NS5
dengan Cronbach’s Alpha 0,874. Variabel Minat Belajar (MB) pada Gambar 4.29
yang terdiri dari MB1, MB2, MB3, MB4, MB5 dan MB6 dengan Cronbach’s Alpha
0,897. Variabel Perilaku Belajar (PB) pada Gambar 4.30 yang terdiri dari PB1, P-
B2, PB3, PB4, dan PB5 dengan Cronbach’s Alpha 0,932. Semuanya mengahasilkan
nilai Cronbach’s Alpha >0,6 sehingga dapat disimpulkan semua instrument dalam
penelitian ini reliabel.
4.5.3 Pembuatan Path Diagram
Setelah membuat model, variabel, dan indikator serta menguji validitas dan
reliabilitasnya, proses selanjutnya adalah membuat diagram jalur menggunakan
ikon AMOS yang mewakili model, indikator, dan variabel yang telah dibuat se-
belumnya. Setelah dilakukan analisis konfirmatori, dilakukan uji struktur terhadap
seluruh model penelitian, dan pengujian dilakukan untuk mengetahui hubungan an-
tara variabel laten dengan indikatornya.
Saat menentukan standar uji aplikabilitas, beberapa standar yang umum di-
gunakan dan sudah ada standarnya. Jika standar ini tidak mendapatkan model yang
pas, maka modifikasilah untuk menghasilkan model yang pas. Berikut Gambar 4.31
Model awal Path Diagram dan Gambar 4.32 Hasil Pengolahan Data menggunakan
aplikasi AMOS:
Gambar 4.31. Model Awal
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Gambar 4.32. Hasil Pengolahan Data
4.5.4 Evaluasi Model (Goodnes Of Fit)
Berdasarkan hasil modifikasi model, dilakukan uji kecocokan model struk-
tural. Data goodness of fit DI test berupa data kuantitatif yaitu data berikut meru-
pakan rangkuman hasil uji fit atau goodness of fit model struktural ditunjukkan pada
tabel berikut:
Tabel 4.3. Ringkasan Hasil Uji Goodness of Fit Model Struktural Modifikasi
No Indikator Standar Hasil Keterangan
1 Chi Square kecil* 160,699 Good Fit
2 Probabilitas ≥ 0,05 0,360 Good Fit
3 CMIN/DF ≤ 2,00 1,037 Good Fit
4 GFI ≥ 0,90 0,867 Marginal Fit
5 AGFI ≥ 0,90 0,820 Marginal Fit
6 TLI ≥ 0,95 0,995 Good Fit
7 CFI ≥ 0,95 0,996 Good Fit
8 PGFI ≥ 0,60 0,640 Good Fit
9 NFI ≥ 0,90 0,906 Good Fit
10 PRATIO Antara 0 - 1 0,816 Good Fit
11 RMSEA ≤ 0,08 0,020 Good Fit
Berdasarkan data pada Tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa model peneli-
tian sudah fit secara keseluruhan dengan data yang ada. Setelah uji kecocokan
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atau goodness of fit dari model struktural terpenuhi, maka dapat dilakukan anali-
sis hubungan antar konstruk.
4.5.5 Uji Hipotesis
Menganalisis hubungan antar konstruk atau variabel yang menjadi hipote-
sis dilakukan dengan melihat cartical ratio (CR) dan nilai probability dari setiap
hubungan antar variabel laten. Nilai cartical ratio (CR) didapat melalui perbandin-
gan dengan nilai t-tabel. Nilai t-tabel pada penelitian ini untuk tingkat signifikansi
sebesar 5% adalah 1,985 dengan perhitungan sampel sebesar 97 (df= 97-4 = 93).
Apabila nilai cartical ratio (CR) lebih besar dari nilai r-tabel yaitu 1,985 dan nilai
probabilitas kurang dari atau sama dengan 0,05 maka hipotesis pada penelitian ini
yang diajukan dapat diterima. Nilai cartical ratio (CR) dan probability dapat dike-
tahui melalui aplikasi AMOS dari keluaran Regression Weight dan Covariances.
berikut Gambar 4.33 Regression Weight pada aplikasi AMOS:
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Gambar 4.33. Regression Weights
Berikut adalah Gambar 4.34 dari Covariances pada aplikasi AMOS:
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Gambar 4.34. Covariances
Ringkasan dari hasil analisis hubungan antar konstruk atau pengujian
hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini:
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Dari hasil pengujian yang terdapat pada Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa:
1. Variabel Sikap Penggunaan Instagram(SP) memiliki hubungan yang sig-
nifikan terhadap Minat Belajar(MB) maka hal ini ditunjukkan dengan nilai
C.R sebesar 3,444 dan nilai Probability 0,00.
2. Variabel Norma Subjektif(NS) memiliki hubungan yang signifikan terhadap
Minat Belajar(MB) maka hal ini ditunjukkan dengan nilai C.R sebesar 4,418
dan nilai Probability 0,00.
3. Variabel Minat Belajar(MB) memiliki hubungan yang signifikan terhadap
Perilaku Belajar(PB) maka hal ini ditunjukkan dengan nilai C.R sebesar
6,060 dan nilai Probability 0,00.
Setelah beberapa tahapan analisis data menggunakan aplikasi AMOS 22
menggunakan structural equation modeling (SEM) berbasis kovarians, hasil akhir
dari pengolahan data tersebut harus diinterpretasikan untuk membuktikan hipotesis
penelitian yang telah diajukan. Namun berdasarkan hasil yang didapatkan, maka
dapat disimpulkan bahwa Sikap dan Norma subjektif dalam penggunaan instagram
masing-masing berpengaruh terhadap minat belajar mahasiswa jurusan sistem in-
formasi angkatan 2016,2017,2018 dan 2019. Sedangkan minat belajar mahasiswa
berpengaruh terhadap perilaku belajar mahasiswa.
Hal ini dapat menjadi dasar bagi dosen untuk menggunakan internet sebagai
media belajar mahasiswa, karena terbukti dapat mempengaruhi minat dan perilaku
belajar mahasiswa dengan menggunakan media teknis yang tepat untuk membangk-
itkan minat dan perilaku belajar mahasiswa di lingkungan sekitar.
4.6 Rekomendasi
Dari hasil pengujian hipotesis yang sudah dilakukan terdapat beberapa usu-
lan dan rekomendasi kepada mahasiswa sistem informasi Angkatan 2016, 2017,
2018, dan 2019 yang menjadi bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan.
Berikut usulan dan rekomendasi dari masing-masing variabel berdasarkan hasil
analisis model penelitian.
4.6.1 Pengaruh sikap penggunaan Instagram terhadap minat belajar
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, proses pembelajaran terbukti
dapat meningkatkan sikap belajar mahasiswa. Penggunaan instagram dapat digu-
nakan diluar pembelajaran. Mahasiswa yang menggunakan instgram mendapatkan
informasi dan membagikan informasi melalui instagram dapat menjadi media al-
ternatif yang dapat digunakan untuk pembelajaran oleh mahasiswa. Hal ini dapat
dilihat oleh proses pembelajaran mahasiswa menjadi lebih menumbuhkan sikap be-
lajar yang positif, dalam menumbuhkan minat belajar mahasiswa dapat dikatakan
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positif karena sikap senang kepada sesuatu. Gunakanlah media sosial instagram
untuk menunjang kegiatan berbagi pengetahuan, berbagi keahlian maupun berba-
gi pengalaman. Pengalaman sangat penting, selain ilmu pendidikan, dan mampu
menciptakan, merekomendasikan dan menerapkan pengetahuan mengenai semua
hal yang terkait untuk mencapai tujuan.
4.6.2 Pengaruh Norma Subjektif terhadap Minat Belajar
Berdasarakan hasil dari Pengaruh Norma Subjektif terhadap Minat Bela-
jar maka dapat direkomendasikan sikap tentang rujukan mengenai informasi dari
instagram yang mana menandakan minat belajar mahasiswa semakin baik. Un-
tuk meningkatkan kepedulian akan menggunakan media sosial instagram berba-
gi pengetahuan, informasi, digunakan dan dipertanggung jawabkan oleh maha-
siswa. Termotivasi untuk lebih mendorong kegiatan berbagi pengetahuan. Perlu
ditanamkan didalam hati masing-masing mahasiswa bahwa kegiatan berbagi penge-
tahuan itu suatu kegiatan yang penting untuk dilakukan agar terciptanya keinginan
belajar dalam menggunakan instagram.
4.6.3 Pengaruh Minat belajar terhadap Perilaku belajar
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Minat belajar terhadap
Perilaku belajar terdapat beberapa rekomendasi perbaikan perilaku belajar. Kebi-
asaan belajar dalam mengikuti pelajaran merupakan salah satu faktor penunjang
tercapainya prestasi belajar mahasiswa. Instagram merupakan media yang efek-
tif karena dapat diakses oleh siapa saja, sehingga kebiasaan mahasiswa mengikuti
pelajaran dapat diakses lebih luas. kebiasaan mahasiswa menghadapi ujian dengan
membaca buku teks merupakan bagian dari perilaku belajar mahasiswa, Dengan
adanya instagram merupakan cara yang lebih cepat dan mudah di jangkau diband-
ingkan dengan cara konvensional.
4.7 Pembahasan
Penelitian ini dilakukan secara online melalui Google form kemudian data
yang didapatkan dari Google Form diolah melalui Aplikasi Excel. Software yang
bisa digunakan untuk mengolah data dan menganalisis data pada penelitian ini di-
gunakan alat bantu yaitu aplikasi Statistical Package For Social Sciencer(SPSS)
memberikan hasil yang relatif cepat dan akurat, disamping penggunaan sistem a-
plikasi yang relatif sederhana. Pengolahan dan analisis data dengan implementasi
SEM menggunakan aplikasi Amos.
1. Pengaruh Sikap penggunaan Instagram terhadap Minat Belajar
Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa variabel
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sikap instagram berpengaruh signifikan terhadap variabel minat belajar. Hal
ini dapat dilihat dari nilai t statistics (CR) 3,444 yang lebih besar dari nilai t
tabel (1,985) dan itu merupakan faktor penyebab hipotesis pertama diterima,
yang mana menandakan bahwa semakin baik sikap penggunaan Instagram
maka minat belajar semakin baik. Hipotesis ini terbukti melalui pengolahan
data yang ada. pengujian model struktural, variabel sikap penggunaan in-
stagram memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel minat belajar
mahasiswa sistem informasi. Sikap mahasiswa dalam menggunakan insta-
gram dapat menumbuhkan minat belajar mahasiswa. Kemudahan memper-
oleh informasi dari instagram dapat menjadi salah satu motivasi mahasiswa
untuk menumbuhkan minat belajar mahasiswa.
2. Pengaruh Norma Subjektif terhadap Minat Belajar
Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa variabel
Norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap variabel minat belajar. Hal
ini dapat dilihat dari nilai t statistics (CR) 4,418 yang lebih besar dari nilai
t tabel (1,985) dan itu merupakan faktor penyebab hipotesis kedua diterima,
yang mana menandakan bahwa semakin baik Norma Subjektif pada maha-
siswa maka minat belajar pada mahasiswa semakin baik. karena instagram
mudah digunakan oleh mahasiswa dan dosen.
3. Pengaruh Minat belajar terhadap Perilaku belajar
Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa variabel
Minat Belajar berpengaruh signifikan terhadap variabel perilaku belajar. Hal
ini dapat dilihat dari nilai t statistics (CR) 6,060 yang lebih besar dari nilai
t tabel (1,985) dan itu merupakan faktor penyebab hipotesis kedua diterima,
yang mana menandakan bahwa semakin baik Norma Subjektif pada maha-





Adapun kesimpulan yang dapat diambil dalam Analisis pengaruh instagram
terhadap perilaku belajar mahasiswa sistem informasi UIN SUSKA RIAU dengan
menggunakan metode Theory of Reasoned Action (TRA).
1. Model penelitian yang diadopsi dari Theory of Reasoned Action (TRA)
adalah model yang dapat diterapkan untuk mengetahui pengaruh penggu-
naan instagram terhadap minat belajar mahasiswa
2. Berdasarkan hasil pengujian, dapat dianalisis bahwa ketiga hipotesis mem-
punyai estimasi atau loading factor yang positif sehingga hasil semua
hipotesis dapat diterima. sesuai dengan rumusan masalah yang telah diu-
raikan. maka terjawab bahwa Sikap dan Norma subjektif(NS) dalam peng-
gunaan instagram masing-masing berpengaruh terhadap minat belajar ma-
hasiswa. Namun sedangkan minat belajar mahasiswa berpengaruh terhadap
perilaku belajar mahasiswa. oleh sebab itu semua hipotesis memiliki hubun-
gan yang signifikan.
5.2 Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini yaitu:
1. Penelitian ini hanya berfokus pada Mahasiswa jurusan sistem informasi UIN
SUSKA RIAU, Namun diharapkan untuk peneliti selanjutnya lebih mem-
fokuskan kepada seluruh mahasiswa UIN SUSKA RIAU.
2. Tools yang digunakan dalam analisis data pada penelitian tugas akhir i-
ni menggunakan Aplikasi AMOS 22 dengan menggunakan teknik Struc-
tural Equation Modeling (SEM), Maka diharapkan untuk peneliti selanjut-
nya menggunakan Tools SmartPLS dan Lisrel agar dapat menjadi referensi
dn pembelajaran bagi para peneliti dimasa yang akan datang
3. Menambahkan variabel baru yang mungkin berdasarkan teori yang andal.
Model tersebut juga dapat dikembangkan dengan menggunakan model lain,
seperti Theory of Planned Behaviour (TPB) yang merupakan pengembang-
an dari Theory of Reasoned Action (TRA), mengingat Theory of Reasoned
Action (TRA) masih memiliki keterbatasan yang besar, hanya digunakan
untuk penjelasan. Perbuatan itu dilakukan sendiri. Sukarela, bukan perilaku
wajib.
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